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Tesisini membentuk model makroekonomi regional DK Jakarta dan rnelihat dampak penurunan
penerimaan DAU terhadap perekonomian DK Jakarta. Model makroekonomi regional ini menggunakan
landasan ekonomi mikro dan terdiri atas empat blok, yaitu blok manufaktur, blok nonmanufaktur, dan blok
keuangan daerah dan PDRB. Model yang diterapkan diadaptasi dari model ekonometri regional untuk
wilayah metropolitan Chicago yang dibuat oleh Doubinis (1981). Model ini terdiri atas 48 persamaan
perilaku dan 23 persamaan identitas.

Dalam blok manufaktur, perrnintaan output sektor manufaktur dipengaruhi oleh variabel local activity level.
Sedangkan penawarannya dipengaruhi oleh kapital/modal dan tenaga kerja. Ini merupakan fondasi
mikroekonomi yang digunakan dalam skema makroekonomi. Tenaga kerja dipengaruhi oleh upah dan
tenaga kerja di sektor yang bersangkutan seoara nasional.

Dalam blok nonmanufaktur, permintaan output sektor nonmanufaktur dipengaruhi oleh PDRB (menurut
lapangan usaha) dan tingkat harga. Penawarannya dipengaruhi oleh nilai tambah sektor tersebut pada
periode yang lalu dan tenaga kerja. Sementara tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat upah dan tenaga kerja
secara nasional.

Dalam blok keuangan daerah, pajak daerah sangat dipengaruhi oleh sektor nonmanufaktur, kecuali
konstruksi; dan sektor manufaktur. Retribusi daerah dipengaruhi oleh retribusi periode lalu, dan sektor
nonmanufaktur. Dalam blok PDRB, konsumsi RT dipengaruhi oleh PDRB. Investasi swasta dipengaruhi
oleh tingkat bunga dan PDRB. Investasi pemerintah dan pengeluaran pemerintah dipengaruhi oleh
penerimaan pemerintah.

Data yang digunakan adalah data runtun waktu untuk periode 1978-1998 yang telah dipublikasi oleh Badan
Pusat Statistik (BPS). Pengolahan dilakukan dengan menggunakan program komputer Eviews dengan
metode TSLS. Indikator daya prediksi dari model makroekonomi regional ini menunjukkan statistical fit
yang baik sehingga dapat digunakan untuk melakukan peramalan ke depart, yaitu tahun 1999-2004. Ada 2
skenario yang digunakan, yaitu skenario DAU konstan sebesar Rp 773,02 milyar dan DAU menurun sebesar
20% pada tahun 2003 dan 2004. Penurunan pemberian DAU mempengaruhi pertumbuhan sektor
manufaktur dan tenaga kerjanya, investasi pemerintah, pengeluaran dan penerimaan pemerintah, dan
perekonomian daerah; tetapi tidak mempengaruhi kegiatan di sektor nonmanufaktur dan tenaga kerjanya,
penerimaan pajak daerah dan retribusi, serta pengeluaran konsumsi dan investasi swasta. Meskipun
mempengaruhi pertumbuhan kegiatan ekonomi daerah, penurunan pertumbuhan ini diperkirakan jauh lebih
kecil daripada penurunan DAU yang sebesar 20%.
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